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Abstrak

Angka Kematian 1bu (AKI) masih menjadi permasalahan kesehatan maternal yang memerlukan perhatian,
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Upaya peningkatan akses informasi dan pemantauan
kesehatan kehamilan menjadi salah satu strategi penting dalam menurunkan risiko komplikasi kehamilan.
Perkembangan teknologi digital mendorong pemanfaatan aplikasi mobile kesehatan (mHealth) sebagai sarana
pendukung pemantauan kesehatan kehamilan. Namun, efektivitas pemanfaatannya tidak hanya ditentukan oleh
kelengkapan fitur, tetapi juga oleh persepsi pengguna terhadap kegunaan (usability) aplikasi. Persepsi usability
menjadi faktor penting dalam menentukan penerimaan dan keberlanjutan penggunaan aplikasi kesehatan oleh
ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi ibu hamil di Kota Ambon terhadap kegunaan
aplikasi kesehatan dalam mendukung pemantauan kesehatan kehamilan. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif dengan data sekunder yang merupakan bagian dari penelitian “Ultralight Project”. Sampel penelitian
berjumlah 300 ibu hamil pengguna aplikasi kesehatan dalam pemantauan kehamilan di Kota Ambon.
Pengukuran kegunaan aplikasi dilakukan menggunakan Mobile Application Usability Questionnaire (MAUQ).
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung nilai rerata dan simpangan baku setiap item
pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai rerata pada rentang 5.52 — 6.41,
yang mengindikasikan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap aspek kemudahan penggunaan, kemudahan
mempelajari aplikasi, serta manfaat aplikasi bagi kesehatan kehamilan. Item dengan rerata tertinggi adalah
kemudahan penggunaan, sedangkan aspek akses dalam kondisi koneksi terbatas memperoleh nilai rerata yang
relatif lebih rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi kesehatan dipersepsikan memiliki tingkat
kegunaan yang tinggi oleh ibu hamil di Kota Ambon. Meskipun demikian, optimalisasi pada aspek aksesibilitas
jaringan dan pengalaman pengguna masih diperlukan guna mendukung pemanfaatan mHealth secara lebih
efektif dalam pelayanan kesehatan maternal.

Kata kunci: aplikasi kesehatan; ibu hamil; kegunaan aplikasi

Abstract
The Maternal Mortality Rate (MMR) remains a maternal health issue that requires attention, especially in
developing countries such as Indonesia. Efforts to improve access to information and monitor pregnancy health
are important strategies in reducing the risk of pregnancy complications. The development of digital technology
has encouraged the use of mobile health (mHealth) applications as a means of supporting pregnancy health
monitoring. However, the effectiveness of its use is not only determined by the completeness of its features, but
also by users' perceptions of the application's usability. The perception of usability is an important factor in
determining the acceptance and sustainability of health application use by pregnant women. This study aims to
analyze the perceptions of pregnant women in Ambon City regarding the usefulness of health applications in
supporting pregnancy health monitoring. This study used a descriptive design with secondary data that was part
of the “Ultralight Project” research. The research sample consisted of 300 pregnant women who used health
applications to monitor their pregnancies in Ambon City. The measurement of the application's usability was
carried out using the Mobile Application Usability Questionnaire (MAUQ). Data analysis was carried out
descriptively by calculating the mean and standard deviation of each statement item. The results showed that all
items had mean values in the range of 5.52-6.41, indicating a high level of agreement with the aspects of ease of
use, ease of learning the application, and the benefits of the application for pregnancy health. The item with the
highest mean was ease of use, while the aspect of access in limited connection conditions received a relatively
lower mean value. This study concludes that the health application is perceived to have a high level of
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usefulness by pregnant women in Ambon City. However, optimization of network accessibility and user
experience is still needed to support more effective use of mHealth in maternal health services.

Keywords: mobile health applications; mobile app usability; pregnant women

Pendahuluan

Kehamilan merupakan salah satu
fase krusial dalam siklus kehidupan wanita
yang menentukan kualitas kesehatan ibu
serta generasi mendatang. Periode ini
ditandai oleh berbagai perubahan fisik,
psikologis, dan sosial yang memerlukan
perhatian medis, edukasi kesehatan, serta
dukungan sosial berkelanjutan (Manuaba,
2016; Cunningham et al., 2018).
Pemantauan  kesehatan ibu selama
kehamilan merupakan intervensi penting
dalam menurunkan angka kematian ibu
(AKI), terutama di negara dengan sistem
kesehatan yang masih berkembang (WHO,
2021). Meskipun rekomendasi pemantauan
kehamilan telah tersedia, implementasinya
di Indonesia masih menghadapi tantangan,
tercermin dari AKI sebesar 189 per
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2023
(Kemenkes RI, 2024). Angka ini masih
jauh dari target Sustainable Development
Goals (SDGs) sebesar 70 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2030 (WHO,
2023).

Tantangan  kesehatan ~ maternal
semakin kompleks di wilayah Indonesia
bagian timur, termasuk Provinsi Maluku.
Angka kematian ibu di Provinsi Maluku
tercatat sebesar 261 per 100.000 kelahiran
hidup (Dinas Kesehatan Provinsi Maluku,
2024). Kota Ambon sebagai ibukota
Provinsi Maluku juga menunjukkan
permasalahan serupa, AKI pada tahun
2023 masih mencapai 87,7 per 100.000
kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Kota
Ambon, 2024). Faktor dominan yang
berkontribusi  meliputi  keterlambatan
penanganan, keterbatasan akses fasilitas
kesehatan, serta kesenjangan layanan di
wilayah pesisir dan kepulauan (Dinas
Kesehatan Kota Ambon, 2017). Kondisi
ini menunjukkan bahwa meskipun Kota
Ambon tidak termasuk daerah tertinggal,
tantangan dalam pelayanan kesehatan
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maternal masih memerlukan perhatian
khusus dan inovasi intervensi.

Transformasi  sistem  kesehatan
berbasis teknologi digital menjadi salah
satu strategi untuk memperluas jangkauan
layanan maternal, khususnya di wilayah
dengan keterbatasan akses (Abdullah,
Rinawan and Judistiani, 2023; Anggraeni
et al., 2025). Data Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia menunjukkan
bahwa  penetrasi internet  nasional
mencapai 80,66% pada tahun 2025,
dengan penetrasi di Provinsi Maluku
sebesar 64,48%. Meskipun akses internet
meningkat, pemanfaatan aplikasi
kesehatan masih relatif rendah, yakni
hanya 8,72% masyarakat Indonesia yang
menggunakan aplikasi kesehatan online
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), 2025). Rendahnya
pemanfaatan ini dipengaruhi oleh literasi
digital, kesesuaian fitur aplikasi dengan
kebutuhan lokal, serta faktor sosial budaya
(Irmayani et al., 2025; Wasir et al., 2025).
Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi mHealth tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga oleh kegunaan (usability)
aplikasi tersebut bagi pengguna.

Secara teoretis, perilaku kesehatan
ibu hamil dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Teori Maternal Role
Attainment menjelaskan bahwa perempuan
secara aktif mencari informasi dan belajar
menjalankan  peran keibuan melalui
interaksi dengan lingkungan sosialnya
(Suryaningsih, Gau and Wantonoro, 2020).
Sementara itu, Health Promotion Model
menekankan bahwa perilaku kesehatan
dipengaruhi oleh karakteristik individu,
pengalaman, serta dukungan lingkungan
(Saba and Nursanti, 2024). Dalam konteks
digital, aplikasi mobile dapat memperkuat
perilaku promotif dan preventif melalui
penyediaan edukasi, pengingat, serta
sarana  komunikasi  dengan  tenaga
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kesehatan (Yulita et al., 2024; Pangestuti,
Sutomo and Ratrikaningtyas, 2025).

Aplikasi mobile kesehatan pada
masa kehamilan berkembang sebagai
sarana  edukasi, pemantauan, dan
konsultasi daring (Kurniadi et al., 2023;
Mohamed et al., 2025). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
kehamilan  memiliki  potensi  dalam
meningkatkan pengetahuan, kepatuhan
antenatal care, serta perilaku perawatan
diri (Habibi et al., 2024; Lismidiati et al.,
2023). Di Indonesia, pemanfaatan
teknologi  digital dalam  mendukung
kesehatan ibu dan anak semakin
berkembang seiring dengan meningkatnya
penggunaan aplikasi kesehatan berbasis
mobile (mHealth). Berbagai aplikasi yang
dirancang untuk mendukung pemantauan
kehamilan dan pelayanan kesehatan
maternal, seperti iPosyandu, Si Cantik,
Mobile  Partograf, JagaBunda, dan
BuMilKU, telah dikembangkan sebagai
bagian dari inovasi layanan kesehatan
digital (Nisak, Sartika and Cholifah, 2021;
Abdullah, Rinawan and Judistiani, 2023;
Kurniadi et al., 2023). Aplikasi-aplikasi
tersebut menyediakan  fitur  edukasi
kehamilan, pemantauan kondisi ibu dan
janin, pengingat kunjungan antenatal,
hingga konsultasi kesehatan secara daring.
Tingginya jumlah pengguna aplikasi
kesehatan di Indonesia menunjukkan
potensi besar teknologi mHealth sebagai
sarana pendukung pemantauan kesehatan
kehamilan (Haryati, Assegaff and Devitra,
2024; Sumantri and Maulana, 2024).
Fenomena ini menegaskan bahwa aplikasi
kesehatan tidak hanya berperan sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai
bagian dari transformasi  pelayanan
kesehatan maternal yang lebih mudah
diakses, fleksibel, dan responsif terhadap
kebutuhan ibu hamil.

Efektivitas aplikasi sangat
bergantung pada aspek usability, yang
menurut 1SO 9241-11:2018 didefinisikan
sebagai sejauh mana suatu produk dapat
digunakan secara efektif, efisien, dan
memuaskan dalam konteks tertentu (ISO,
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2018). Evaluasi usability pada aplikasi
mHealth banyak menggunakan instrumen
Mobile App Usability Questionnaire
(MAUQ), vyang menilai kemudahan
penggunaan, tampilan dan kepuasan, serta
manfaat aplikasi (Zhou et al., 2019;
Haryanti, Pandugaran and Aljaberi, 2025).

Dalam perspektif adopsi teknologi,
Technology Acceptance Model (TAM)
menjelaskan bahwa persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan memengaruhi niat
individu untuk  menggunakan suatu
teknologi (Davis, 1989; Lee, Ramasamy
and Subbarao, 2025). Dengan demikian,
persepsi ibu hamil terhadap usability
aplikasi  kesehatan menjadi indikator
penting dalam menilai  keberhasilan
implementasi mHealth, khususnya di
wilayah dengan karakteristik geografis dan
literasi digital yang beragam seperti Kota
Ambon.

Meskipun  pemanfaatan  aplikasi
kesehatan di Indonesia terus meningkat,
kajian ilmiah yang secara Kkhusus
mengevaluasi persepsi ibu hamil terhadap
kegunaan aplikasi kesehatan dalam
pemantauan kehamilan masih terbatas,
terutama di wilayah Indonesia bagian
timur. Sebagian besar penelitian berfokus
pada aspek pengembangan aplikasi atau
perspektif ~ tenaga kesehatan, bukan
pengalaman langsung pengguna (Zahra
and Woulandari, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi ibu hamil di
Kota Ambon terhadap kegunaan aplikasi
kesehatan dalam pemantauan kehamilan,
sebagai dasar penguatan pengembangan
aplikasi yang lebih responsif terhadap
kebutuhan lokal serta mendukung upaya
peningkatan kualitas kesehatan maternal.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan persepsi
ibu hamil di Kota Ambon terhadap
kegunaan (usability) aplikasi kesehatan
dalam pemantauan kehamilan. Penelitian
menggunakan data sekunder yang berasal
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dari tahap pertama penelitian Ultralight Sumber data yang digunakan adalah
Project tahun 2024. data sekunder. Instrumen yang digunakan
Populasi dalam penelitian ini adalah untuk mengukur persepsi usability adalah
seluruh ibu hamil di Kota Ambon yang mHealth App Usability Questionnaire
menggunakan aplikasi kesehatan (MAUQ) yang dikembangkan oleh Zhou
kesehatan dalam pemantauan kehamilan et al. (2019) dan telah diadaptasi ke dalam
dalam penelitian Ultralight Project yang Bahasa Indonesia. Instrumen ini terdiri
berjumlah sebanyak 300 ibu hamil. Teknik dari 18 item pernyataan dengan skala
pengambilan sampel menggunakan total Likert 7 poin (1 = sangat tidak setuju
sampling, sehingga seluruh ibu hamil yang hingga 7 = sangat setuju). Skor yang lebih
memenuhi Kriteria inklusi diikutsertakan tinggi menunjukkan persepsi usability
sebagai sampel penelitian. Kriteria inklusi yang lebih baik.
meliputi ibu hamil yang berdomisili di Analisis data dilakukan secara
Kota Ambon, menggunakan aplikasi deskriptif menggunakan perangkat lunak
kesehatan untuk pemantauan kehamilan, SPSS  Statistics versi  25.  Statistik
dan mengisi kuesioner secara lengkap. deskriptif yang digunakan meliputi nilai
Responden dengan data yang tidak mean dan standar deviasi  untuk
lengkap dikeluarkan dari proses analisis. menggambarkan persepsi usability secara

keseluruhan.

Hasil dan Pembahasan
a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 300)

Karakteristik n %

Usia

<20 tahun 22 7.3

20 — 35 tahun 232 77.3

>35 tahun 46 15.3
Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 1 0.3

SD 11 3.7

SMP 15 5.0

SMA 180 60.0

Perguruan Tinggi 93 31.0
Status Pekerjaan

Bekerja 74 24.7

Tidak Bekerja 226 75.3
Jenis Pekerjaan

Pegawai Negeri 27 9.0

Pegawai Swasta 19 6.3

Wiraswasta 22 7.3

Ibu Rumah Tangga 232 77.3
Status Pernikahan

Menikah 271 90.3

Tidak Menikah 29 9.7
Usia Kehamilan

Trimester | 62 20.7

Trimester 11 119 39.7

Trimester 111 119 39.7
Kehamilan

Ke-1 (Primigravida) 94 31.3

Ke-2 sampai 4 (Multigravida) 161 53.7

>5 (Grandemultigravida) 45 15.0
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada rentang usia
reproduktif sehat (20 — 35 tahun), yaitu sebanyak 232 ibu hamil (77.3%). Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia yang secara
biologis paling optimal untuk kehamilan, sehingga potensi risiko obstetri akibat faktor
usia relatif lebih rendah. Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden telah
menyelesaikan Pendidikan Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 180 orang (60.0%).
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil telah melampaui pendidikan dasar
wajib (9 tahun), yang dapat berkontribusi terhadap kemampuan memahami informasi
kesehatan digital.

Dari sisi status pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah
tangga, yaitu sebanyak 232 orang (77.3%). Selain itu, mayoritas responden berstatus
menikah, yaitu sebanyak 271 orang (90.3%), sementara ibu hamil yang tidak menikah
jumlahnya relatif terbatas, yaitu sebanyak 29 orang (9.7%). Berdasarkan usia kehamilan,
distribusi responden relatif seimbang pada setiap trimester, dengan proporsi berkisar
antara 20.7% hingga 39.7%. Responden terbanyak berada pada trimester Il dan IlI,
masing-masing sebanyak 119 orang (39.7%). Dilihat dari riwayat kehamilan, sebagian
besar responden termasuk dalam kelompok multigravida (kehamilan ke-2 hingga ke-4),
yaitu sebanyak 161 orang (53.7%).

b. Persepsi Kegunaan Aplikasi Kesehatan dalam Pemantauan Kehamilan
Tabel 2. Persepsi Ibu Hamil terhadap Kegunaan Aplikasi Kesehatan (n = 300)

Item Pernyataan Mean SD
1. Aplikasi mudah digunakan. 6.41 0.839
2. Mudah dipelajari untuk digunakan. 6.26 0.809
3. Navigasi antar halaman mudah dilakukan. 5.80 1.065
4. Fitur aplikasi mudah diakses dan dipahami. 6.01 0.980
5. Kesalahan saat penggunaan mudah diperbaiki 5.84 1.097
6. Menyukai tampilan aplikasi. 6.16 0.884
7. Konten dan informasi mudah dipahami. 6.27 0.794
8. Informasi bermanfaat untuk kesehatan. 6.35 0.764
9. Aplikasi nyaman digunakan di berbagai kondisi. 6.20 0.814
10. Waktu penggunaan sesuai kebutuhan. 6.02 0.948
11. Bersedia menggunakan kembali di masa depan. 6.08 0.964
12. Kepuasan keseluruhan terhadap aplikasi. 6.15 0.942
13. Aplikasi bermanfaat untuk kesehatan kehamilan. 6.36 0.762
14. Meningkatkan akses ke layanan kesehatan. 6.27 0.871
15. Membantu mengelola kesehatan kehamilan. 6.22 0.829
16. Menyediakan fitur sesuai kebutuhan ibu hamil. 6.07 0.910
17. Dapat diakses dalam kondisi koneksi terbatas. 5.52 1.382
18. Memberikan edukasi dan informasi relevan. 6.15 0.926
1=sangat tidak setuju; 2=tidak setuju; 3=agak tidak setuju; 4=netral; 5=agak setuju; 6=setuju; 7=sangat
setuju.

Secara umum, hasil analisis
menunjukkan bahwa ibu hamil di
Kota Ambon memiliki persepsi
dengan tingkat persetujuan yang
tinggi terhadap kegunaan (usability)
aplikasi kesehatan dalam pemantauan
kehamilan. Hal ini tercermin dari nilai
rata-rata seluruh item pernyataan yang
berada pada rentang skor tinggi, yaitu
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552 — 6.41. Rentang nilai tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori
agak setuju hingga sangat setuju
terhadap pernyataan-pernyataan
terkait  kemudahan  penggunaan,
kemudahan mempelajari  aplikasi,
serta  manfaat  aplikasi  dalam
mendukung kesehatan kehamilan.
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Item dengan nilai mean
tertinggi adalah “Aplikasi mudah
digunakan” (mean = 6.41; SD =
0.839), diikuti oleh  “Aplikasi
bermanfaat untuk kesehatan
kehamilan” (mean = 6.36; SD =
0.762) dan “Informasi bermanfaat
untuk kesehatan” (mean = 6.36; SD =
0.764). Temuan ini menunjukkan
bahwa aspek kemudahan penggunaan
dan manfaat aplikasi kesehatan
memperoleh tingkat persetujuan yang
sangat tinggi dari responden secara.

Item dengan nilai mean
terendah adalah “Dapat diakses dalam
kondisi koneksi terbatas” (mean =
552; SD = 1.382), diikuti oleh
“Navigasi antar halaman mudah
dilakukan” (mean = 5.80; SD = 1.065)
dan “Kesalahan saat penggunaan
mudah diperbaiki” (mean = 5.84; SD
= 1.097). Meskipun nilai tersebut
masih  berada  pada  kategori
persetujuan yang tinggi, hasil ini
menunjukkan bahwa aspek
aksesibilitas pada kondisi jaringan
terbatas serta pengalaman pengguna
terkait navigasi dan penanganan
kesalahan merupakan bagian yang
relatif lebih rendah dibandingkan item
lainnya. Standar deviasi yang relatif
lebih besar pada item akses koneksi
terbatas juga mengindikasikan adanya
variasi persepsi antar responden, yang
kemungkinan  dipengaruhi oleh
perbedaan kualitas jaringan internet
yang digunakan.

Temuan ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikembangkan oleh Davis
(1989), yang menyatakan bahwa
penerimaan teknologi  dipengaruhi
oleh dua konstruk utama, yaitu
Perceived Ease of Use dan Perceived
Usefulness. Tingginya tingkat
persetujuan terhadap aspek
kemudahan penggunaan menunjukkan
bahwa aplikasi kesehatan memenubhi
aspek perceived ease of use,
sementara tingginya tingkat
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persetujuan terhadap aspek manfaat
aplikasi  kesehatan = mencerminkan
tingginya  perceived  usefulness.
Menurut TAM, kombinasi kedua
faktor tersebut akan membentuk sikap
positif  terhadap teknologi  dan
meningkatkan  niat untuk  terus
menggunakannya.

Temuan ini juga konsisten
dengan studi desain ulang aplikasi
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di
Indonesia yang menunjukkan skor
System Usability Scale (SUS) sebesar
85,4 dengan kategori “excellent”,
yang mengindikasikan bahwa
pendekatan  user-centered  design
mampu  meningkatkan kemudahan
penggunaan secara signifikan
(Adidharma et al., 2024). Penelitian
serupa pada aplikasi manajemen
hipertensi untuk ibu hamil di Amerika
Serikat juga menunjukkan skor SUS
rata-rata 81, dengan mayoritas
responden menyatakan aplikasi mudah
dipelajari dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam penggunaan
(Wills et al, 2025). Hasil-hasil
tersebut mendukung temuan bahwa
desain antarmuka yang intuitif dan
relevan dengan kebutuhan pengguna
dapat meningkatkan persepsi usability
aplikasi kesehatan.

Hasil ini juga konsisten dengan
penelitian Salma et al. (2024) yang
menyatakan ~ bahwa  penggunaan
mHealth  di  Indonesia  sangat
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
dan kebermanfaatan aplikasi.
Kemudahan penggunaan yang
dirasakan oleh ibu hamil dapat
dipengaruhi oleh karakteristik aplikasi
yang menyediakan navigasi
sederhana, bahasa yang mudah
dipahami, serta fitur yang relevan
dengan kebutuhan kehamilan
(Mohamad, 2021). Selain itu,
meningkatnya paparan masyarakat
terhadap aplikasi kesehatan dalam
beberapa  tahun  terakhir  turut
berkontribusi  pada  peningkatan
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literasi digital, sehingga pengguna
lebih adaptif terhadap teknologi
mHealth (Sitorus et al., 2025).

Aspek aksesibilitas  dalam
kondisi koneksi terbatas menunjukkan
nilai rata-rata yang relatif lebih rendah
dibandingkan item lainnya. Hal ini
berkemungkinan disebabkan oleh
kondisi geografis Kota Ambon yang
berbukit, memanjang mengikuti teluk,
serta memiliki pola permukiman yang
tersebar di  wilayah pesisir dan
perbukitan yang menyebabkan akses
infrastruktur,  termasuk  jaringan
internet, menjadi tidak merata dan
cenderung lebih kompleks untuk
dikembangkan (Rakuasa et al., 2022).
Selain itu, adanya ketimpangan akses
layanan, mulai dari wilayah yang
sangat dekat hingga sangat jauh dari
fasilitas menunjukkan adanya area
yang berpotensi mengalami kualitas
jaringan rendah atau bahkan blank
spot, terutama di daerah terpencil
(Muin and Rakuasa, 2023). Urbanisasi

yang  cepat tanpa  diimbangi
perkembangan infrastruktur  yang
memadai juga memperburuk

kestabilan layanan internet, di mana
wilayah pusat kota cenderung lebih
stabil dibandingkan pinggiran yang
sering mengalami koneksi lambat atau
terputus (Rakuasa and Pakniany,
2023).

Keterbatasan jaringan juga
dapat memengaruhi kelancaran akses
fitur aplikasi meskipun secara desain
aplikasi telah memenuhi prinsip
kemudahan dan  kebermanfaatan.
Studi oleh Atiyah & Sepriani (2025)
juga menegaskan bahwa penerimaan
aplikasi kesehatan sangat dipengaruhi
oleh kemudahan akses informasi yang
stabil dan responsif.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
aplikasi kesehatan dalam pemantauan
kehamilan telah memenuhi aspek
kemudahan penggunaan dan
kebermanfaatan bagi ibu hamil di
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Kota Ambon. Meskipun demikian,
optimalisasi pada aspek aksesibilitas
jaringan, navigasi, penanganan
kesalahan masih perlu diperhatikan
guna  meningkatkan  pengalaman
pengguna secara lebih komprehensif.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ibu hamil di Kota Ambon memiliki
persepsi yang tinggi terhadap kegunaan
(usability) aplikasi kesehatan dalam
pemantauan kehamilan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata pada
seluruh item pernyataan yang berada pada
kecenderungan  skor  tinggi, Yyang
mengindikasikan kecenderungan
responden untuk agak setuju hingga sangat
setuju  terhadap aspek  kemudahan
penggunaan, kemudahan mempelajari
aplikasi, serta manfaat aplikasi dalam
mendukung pemantauan kesehatan
kehamilan.

Item dengan tingkat persetujuan
tertinggi  adalah  “Aplikasi  mudah
digunakan” dan “Aplikasi bermanfaat
untuk  kesehatan  kehamilan”, yang
menunjukkan bahwa aspek kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan aplikasi
memperoleh respons yang sangat baik dari
responden. Sementara itu, item “Dapat
diakses dalam kondisi koneksi terbatas”
menunjukkan nilai rata-rata yang relatif
lebih rendah dibandingkan item lainnya,
disertai variasi jawaban yang lebih besar,
yang mengindikasikan adanya perbedaan
pengalaman pengguna terkait kualitas
jaringan internet

Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa aplikasi kesehatan
dalam pemantauan kehamilan yang
digunakan ibu hamil di Kota Ambon telah
memenuhi  aspek  utama  usability,
kKhususnya pada aspek kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan. Namun
demikian, faktor eksternal seperti kondisi
jaringan internet serta beberapa aspek
pengalaman pengguna seperti navigasi dan
penanganan kesalahan masih memerlukan
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perhatian untuk meningkatkan kualitas
penggunaan secara lebih menyeluruh.
Berdasarkan hasil penelitian,
optimalisasi kegunaan (usability) aplikasi
kesehatan perlu difokuskan pada aspek
yang masih memperoleh persepsi relatif
rendah, khususnya terkait aksesibilitas
pada kondisi koneksi internet terbatas,
kemudahan navigasi, serta kejelasan alur
penggunaan dan penanganan kesalahan.
Pengembang aplikasi diharapkan dapat
meningkatkan stabilitas sistem, efisiensi
penggunaan data, serta menyempurnakan
pengalaman pengguna tanpa mengurangi
kesederhanaan desain dan relevansi konten
bagi ibu hamil. Selain itu, tenaga
kesehatan perlu berperan aktif dalam
mendampingi ibu hamil dalam
pemanfaatan aplikasi sebagai bagian dari
pelayanan antenatal, sementara pembuat
kebijakan diharapkan dapat mendorong
integrasi aplikasi kesehatan ke dalam
program pelayanan maternal yang disertai
penguatan infrastruktur digital yang lebih
merata. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan pendekatan yang
lebih komprehensif dengan
mempertimbangkan variabel kontekstual
seperti kualitas jaringan internet dan
tingkat literasi digital guna memperkaya
pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan dan penggunaan
aplikasi kesehatan pada ibu hamil.
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